SIMULASI BIAYA POKOK DAN TITIK IMPAS PEMERASAN
NIRA TEBU (Saccarum officinarum 1.)
DI KENAGARIAN LAWANG KECAMATAN MATUR
KABUPATEN AGAM

el »

JUNAIDI KARIM
03118 033

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
208



SIMULASI BIAYA FOKOK DAN TITIK IMPAS PEMERASAN
NIRA TEBU (Saccarum officinarum 1.) DI KENAGARIAN
LAWANG KECAMATAN MATUR KABUPATEN AGAM

ABSTRAK

Penelitian yang  berjudul “Simulasi Biaya Pokok dan Titik Impas
Pemerasan Nira Tebu (Saccarwm  officinarum 1)) di Kenagarian Lawang
Kecamatan Matur Kabupaten Agam ™ telah dilaksanakan pada bulan November
2007 sampai denpgan bulan Januari 2008.

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan simulasi pada pengujian
kapasitas optimal, biaya pokok. dan titik impas pemerasan tebu. Penclitian ini
juga mengidentifikasi kenerja alat pemerasan tebu denpan  F-Belr yang
menggunakan lenaga motor bakar yang bertenaga 20 PK dengan Ipr eRgihe
adalah 221,9 dan rpm pada alat adalah 144 dan alat pemerss tebu bertenaga 24 PK
yang menggunakan Speed Reducer dengan rpm engine adalah 1620 dan rpim pada
alat adalah 18,5.

Metode eksperimen adalah melakukan simulasi kapasitas kerja pertahun
dari 1.000) jam kerja/tabun sampai 2.000 jam kerjaftahun dan simulasi harga jual
nila dani Rp 300 / kg sampai Rp 550 /kp. Simulasi dilakukan dengan aplikasi
Vivual Basic 6.0,

Madel persamaan maternatis vang diperoleh dari hasil simulasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa persamaan tersebut merupakan persamaan yang
baik dan dapal menggambarkan kondisi yang senyatanya karena koeflisicn
determinasinya telah mendekati satu (¢ = 1), Titik impas pada alat dengan F-Belt
addalah 36.374.34 kg nira Aahun pada jam kerja 99,96 jam/tabun dengan harga jual
nira Rp 325/ky. Semakin tinggi harga jual nira maka titik impas terjadi pacla jam
kerja yang lebih kecil dari 99,96 jamitahun. Sedangkan Titik impas pada alat
dengan Speed Reducer adalah114.264,50 kg nira /tahun pada jam kerja 520,68
jamdtahun, dengan harga jual nira Rp 325/kg. Semakin tinggi harga jual nira maka
littk impas terjadi pada jum kerja yang lebih kecil dari 520,68 jam/ahun. Setelah
melakukan simulasi terhadap jam kerja pertahun dan harga jual nira maka dapat
diketahui alat pemeras tebu mengeunakan tenaga motor bakar dengan I-Beft lebih
mengguntungkan dibandingkan dengan alat vang menpgpunakan Speed Reducer.



L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Tanaman tebu (Saceerum officimarum L) merupaken tanaman penghasil
gula yang penting di Indonesia. Dh scktor perkebunan, tanaman teby memegarny
peranan penting, karena dupat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar
(Istino, Djalareddin, dan Rudi, 2003), Produksi tanaman tebu di Sumaters Barat
pada tahun 2003 adalah schanyak 27.008 ton dengan luas lahan 5.340 Ha yang
tersebar di Kabupaten Agam dengan produksi 23.770 ton/tabun yang merupakan
daerah produksi tanaman tebu terbesar di Sumatra Barat. Kemudian berturut-turut
Kabupaten Tanah Datar dengan produksi 3.068 tonftahun dan Kabupaten 30 kota
sebesar 72 ton/tahun (BPS Sumbar, 2003).

Tebu adalah salah satu penghasil gula vang besar di Indonesia, mamun
masih banyak tebu yang belum diclah terutama pada perkebunan rakvat ataw
petani-petani kecil. Oleh karena ity diperlukan suatu teknologi pengolahan vang
dapat meningkatkan mute dan kualitas gula, serta memberikan nilai tambah bagi
peningkatan produksi tanaman tebu.

Gula merupakan komoditas strategis, karena merupakan salah satu dari
sembilan bahan pokek masvarakat, Peningkatan jumlah penduduk, berapamnya
menu makanan serta tumbuhnya industri makanan dan minuman telah terjadi
pemicu - meningkatnya  kebutuhan akan gula. sedangkan produksinya masih
belum mencukupi. Saat ini dengan  masih rendahnya produksi  tersebut,
menyebabkan harga pula semakin meningkat di pasaran Indonesia {Istino,
Dijafaruddin, dan Rudi, 2003).

Proses pengolahan tebu menjadi gula dilakukan dengan car semi mekanis
dan mekanis. Pengelahan secara semi mekanis wmumnya dilakukan dengan
bantuan tenagn hewan (khususnya kerbau). Pada proses pengeilingan  dan
pemerasan dengan bantuan tenaga hewan, kerban digunakan schagai penarik tuas
yang dibubungkan pada roller mill schingga rofler mill berputar dan tebu vang
dimasukkan ke roll tersebut terperas niranya. Pada proses pengolahan secara semi

mekanis ditemui beberapa kendala antara lain : membutubkan waktu vang Jama,



Ll

sanitasi yang kurang memadai. efisiensi kerja dan kapasitas yang belum
maksimal, serta membutuhkan waktu dan resiko vang hesar.

Penpolahan  tebu  sccara mekanis merupakan  sustu  alternatif untuk
peningkatan produksi pula. Mesin dalam pengolahan tebu merupakan suatu alal
vang dapat mengambil peranan vang sangat penting dalam menghasilkan sula.
Kinega alat sangat menentukan kualitas dan kuvantitas dari gula yang akan
dihasilkan,

Salah satu kebijaksanaan operasional pengembangan mekanisasi pertanian
adalah  penerapan mekanisasi pertanian berupa pengpgunaan alal dan mesin
pertanian dimaksudkan untuk mengist kekurangan tenags vang diperlukan pada
tokasi wilayah tertentu dengan berbagai kegiatan dalam proses produksi pertanian,

Para pembust gula saka di Kapagarian Lawang Kabupaten Apam
melakukan penggilingan tebu sccara mekanis. Sementara befum adanya data vang
akurat mengenai kapasitas kerja alal dan biava pokok dari alat tersebut, maka
timbul peémikiran untuk membuat sustu program simulasi sccara sistermatis
sehingga persoalan yang kompleks dapat dipecahkan dan diprogramkan dengan
lebih mudah. Simulasi biava pokok dan titik impas pada pengolahan  tebu
menggunakan  program Visual Basic 6.0, karena mudab dimenperti  dan
menghasilkan kelparan yang pasti dan akurat.

Perkembangan penerapan tekoologi komputer dalam  sistem  informas
manajemen agribisnis akan sangal membantu parg manajer unluk mengambil
keputusan yang cepat dan tepat. Dengan  demikian penerapan  leknologi
memungkinkan  mengurangi  resiko  swatu usaha.  Teknologi  vang  akan
diaplikasikan harus diorganisasi dengan baik sehingga tidak terjadi kesalahan
(misalnya : alokasi dan penempatan) vang dapat menyebabkan ketidakefisienan,
Berdasarkan latar belakang tersebul, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian vang berjudul "Simulasi Biava Pokok dan Titik Impas Pemerasan
Nira Tebu (Saccarum officinarum L.) di Kenagarian Lawang Kecamatan

Matur Kabupaten Agam™



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dan penelitian ini adalah
I, Mengidentifikasi kinerja alal pengolahan tebu tipe rolf press menggunakan
moter bakar yang bertenaga 20 PK dengan F-Belt dan 24 PK dengan
Speved Reducer.
2. Melakukan simulasi pada pengujian kapasitas optimal, bisya pokak, dan

Lk impas pemerasan lebu.

1.3 Manfaat Penelitian
Mantaal dari penelitian ini adalah ;
I. Menjadikan masukan bagi petani tebu dalam pembustan jam kerja
pemerisan nira tebu sehingga diketahui berapa banyak tebu yang harus di

peras setiap lahun agar petani mendapatkan keuntungan,

e

Membantu petani tebu dalam mengatur jam kera  sehingga dapat
meningkatkan kapasitas atay mencapai kapasitas keda yang optimal dari

alat schingga petani dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.

iz

Membantu peneliti untuk melakukan pengembangan pada penclitian

selanjutnya,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pemeras tebu yang digunakan pada saat uji teknis untuk pengambilan
data yang akan disimulasikan ada dua tipe. Pertama alat pemeras tebu
mengpunakan tenaga motor bakar dengan J-Belt dan yang kedua alat pemeras
tebu menggunakan tenaga motor bakar dengan Speed Reducer, gambar dan
spesifikasi alat dapat dilibat pada Lampiran | dan 2. Penyaluran tenaga dari
engine ke alat dengan V-Belr dapat dilihat pada Gambar 6, sedangkan penyvaluran
tenaga dari engine ke alat melalui dua Speed Reducer dapat dilihat pada Gambar 7

Ernoine
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Gambar 6. Skema Alat Pemeras Tebu Menggunakan Tenaga
Motor Bakar dengan V-Beft

Eneine K

Gambar 7. Skema Alat Pemeras Tebu Menggunakan Tenaga
Maotor Bakar dengan Speed Reducer

Kecepatan putaran pada engine dengan V-Befr sebelum penggilingan tebu
adalah 16,287 m/detik dan saat pemerasan nira adalah 11,51 m/detik, sedangkan
kecepatan pada alat sebelum pemerasan nita adalah 11,396 m/detk dan pada saat

pemerasan nira adalah 5,80 m/detik. Kecepatan putaran pada engine dengan Speed



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian vang telah dilakukan maka dapat distmpulkan
sebagai berikut ;

I. Karakteristik kerja alat pemeras teby dapat diketahui dengan melskukan
simulasi sebagai pengganti percobaan untuk mengetahul kapasitas kerja
optimal agar mendapatkan keuntungan,

2. Model persamaan matemalis vang diperoleh dari hasil simulasi vang
dilakukan menunjukkan bahwa persamasn lersebut meTupakan persamaan
yang dapat menggambarkan kondisi yang senvatanyva karcna koelisien
determinasinya telah mendekati satu (1 = 1). Persamaan matematis yang
diperoleh dapat dijadikan acuan bagi petani dalam memprediksikan berapa
lama jam kerja Aahun agar memperoleh Keuntungan,

3. Berdasarkan kapasitas kefa maka biaya pokok dapat diketahui, kapasitas
kerja berbanding terbalik dengan biava pokok. Semakin besar kapasitas
kerja maka biaya pokok juga semakin kecil,

4. Titik impas juga dapat diketahui berdasarkan simulasi harga jual nira,
harga jual nira berbanding terbalik dengan titik impas. Semakin tinggi
harga jual nira maka titik impas semakin rendah,

5. Titik impas pada alat dengan F-Belt adalah 36.374.34 kg nira ftahun pada
jam kerja 99,96 jam/tahun dengan harga jual nira Rp 325/%g. Semakin
fingei harga jual nira maka titik impas terjadi pada jam kerja vang |ebih
kecil dari 99,96 jamAshun. Sedangkan Tiik impas pada afat dengan Speed
Reducer adalah 114.264,50 ke nim fahun pada jam kerja 520,68
jamfahun, dengan harga jual nira Rp 3d5%kg. Semakin tingei harga jual
nira maka titik impas terjadi pada jam kerja vang lebih kecil duri 520,68
jam/tahun.

6. Setelah melakukan simulasi terhadap jam kerja pertahun (1000 — 2000
Jamftahun) maka dapat diketahui alal pemeras tebu mengpunakan lenags
motor bakar dengan F-Belt lebih mengpuntungkan dibandingkan dengan
alat yang mengpunakan Speed Reducer, karena kapasitas yang dihasilkan
oleh alat dengan V-Belt lebih besar dibandingkan dengan alat dengan
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